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ABSTRACT 
 
The effect of Concentration and Frequency  of Etephon Aplication on Growth and Production of 
cucumber (Cucumis sativus L.). Cucumber in Indonesia is popular and likely vegetable for all of 
society. Cucumber productivity (ton/ha) in Indonesia from 2007 to 2011 were decrease from 81.2 to 
527.1 this was due to less intensive and efficiency in cucumber culture one of the alternative that could 
be done was application etephon of plant growth regulator. The aim of this research was to know the 
effects of concentration and frequency of etephon application on growth and production of cucumber, 
this study was done in faculty of agriculture net house medan (± 25 in  above sea level) from Januari – 
maret 2013.  The design used was Randomised Block Design with 2 factors, etephon  concentration (0. 
150, 300 dan 450 ppm) and the frequency of application (1x, 2x and 3x times).  The parameters 
colected were plant length, number of leaves formed, number of lived leaves, number of female 
flowers, number of female flowers aborted, number of male flowers, ratio of flowers, number of fruit 
per plant and total weight perplant.  From the research, concentration affect significantly on plant 
length (4-8 weeks after planting), number of female flowers (39 and 51 days after planting), number of 
female flowers aborted (42 and 60 days after planting), number all of male flowers, ratio of flowers (48 
days after planting). Frequency  aplication of etephon affect significantly plant length (6-7 weeks after 
planting). Interaction  affect significantly on flowers ratio (48 days after planting ) 
 
Key words : cucumber, concentration , frequency Etephon. 
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ABSTRAK 
Pengaruh Konsentrasi dan Frekuensi Etephon Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 
Mentimun (Cucumis sativus L). Mentimun di Indonesia merupakan sayuran yang banyak digemari 
dan popular diseluruh masyarakat.  produktivitas mentimun (ton/ha) di Indonesia menurun pada tahun 
2007 sampai 2011 adalah 581.2 - 527.1.  Hal ini disebabkan masih kurang intensif dan efisiennya 
budidaya mentimun yang dilakukan. Salah satu yang dapat dilakukan adalah pemberian konsentrasi 
etephon dan frekuensi aplikasi etephon yang tepat.  Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi etephon terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
mentimun di rumah kasa Fakultas Pertanian Medan, dengan ketinggian tempat ±25 meter diatas 
permukaan laut, dimulai bulan Januari – Maret 2013.  Rancangan yang digunakan adalah rancangan 
acak kelompok, dengan faktor utama adalah konsentrasi etephon (0, 150, 300 dan 450 ppm) dan 
frekuensi aplikasi etephon( 1x, 2x dan 3x aplikasi).  Parameter yang diamati adalah panjang tanaman, 
jumlah daun terbentuk, jumlah daun tinggal, jumlah bunga betina, jumlah bunga betina gugur, jumlah 
bunga jantan, rasio bunga, jumlah buah per tanaman dan bobot total buah per tanaman. Dari hasil 
penelitian, Konsentrasi berpengaruh nyata pada panjang tanaman (4 – 8 minggu setelah tanam), jumlah 
bunga betina (39 dan 51 hari setelah tanam), jumlah bunga betina gugur (42 dan 60 hari setelah tanam), 
jumlah total bunga betina jantan, rasio bunga (48 hari setelah tanam). Frekuensi aplikasi etephon 
berpengaruh nyata pada panjang tanaman (6-7 minggu setelah tanam). Interaksi berpengaruh nyata 
pada rasio bunga (48 hari setelah tanam) 
 
Kata Kunci :  frekuensi Etephon, konsentrasi, mentimun 
 
PENDAHULUAN 
 
Mentimun berasal dari bagian utara India 
kemudian masuk ke wilayah Mediteran yaitu 
Cina pada tahun 1882, de Condolle memasukkan 
tanaman ini kedalam daftar tanaman asli India. 
Pada akhirnya tanaman ini menyebar keseluruh 
dunia, terutama di daerah tropika. Di Cina, 
mentimun dikenal 2 abad SM. Jenis mentimun 
tersebut sejenis mentimun liar yang dikenal 
dengan nama ilmiah Cucumis hardwichini Royle 
(Sumpena, 2005). 
 Mentimun merupakan salah satu sayuran 
yang dapat dikonsumsi baik dalam bentuk segar 
maupun olahan, seperti acar, asinan dan lain-lain. 
Selain sebagai sayuran konsumsi mentimun 
mempunyai berbagai manfaat lainnya seiring 
dengan berkembangnya industri kosmetik, ilmu 
kesehatan dan makanan dengan berbahan 
mentimun. Mentimun memiliki kandungan gizi 
yang cukup baik, karena mentimun merupakan 
sumber mineral dan vitamin. Kandungan nutrisi 
per 100 gram mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 
gram protein, 0,1 gram pati, 3 gram karbohidrat, 
30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 mg tiamin, 0,01 
mg riboflavin, 14 mg asam, 0,45 mg vitamin A, 
0,3 mg vitamin B1, dan 0,2 mg vitamin B2 
(Sumpena, 2005).  
Berdasarkan data BPS dan  Direktorat 
Jendral Hortikultura (2012) menunjukan bahwa 
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produktivitas mentimun (ton/ha) di Indonesia 
bergerak secara fluktuatif. Berturut-turut 
produksi mentimun (ton/ha) pada tahun 2007 
sampai 2011 adalah 581.205, 540.122, 583.139, 
547.141, 527.184. Hal ini kemungkinan 
disebabkan masih kurang intensif dan efisiennya 
budidaya mentimun yang dilakukan serta adanya 
serangan hama dan penyakit. Salah satu cara 
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 
menggunakan teknologi. 
Sasmito (2005) menyatakan hasil panen 
mentimun tergantung dari banyaknya bunga 
betina yang dihasilkan sehingga diperlukan ZPT 
seperti etephon untuk meningkatkan jumlah 
bunga betina. ZPT mempunyai peranan dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan untuk 
kelangsungan hidup suatu tanaman. ZPT dapat 
bersifat endogen, dihasilkan sendiri oleh individu 
yang bersangkutan, maupun eksogen, diberikan 
dari luar sistem individu. ZPT terdiri dari lima 
kelompok yaitu auksin, giberelin, etilen, sitokinin 
dan asam absisat (Yusak et al. 2011) 
Etephon adalah nama umum yang diakui 
oleh The American Standars Institut untuk 2-
chloroethyl phosphonic acid. Dalam beberapa 
literatur Etephon juga disebut sebagai : Ethrel, 
Florel, CEP, CEPA, 2-CEPA, Amchem 66-329 
dan lainlain Menurut Haryati (2003) pengaruh 
Etephon terhadap tanaman tidak jauh berbeda 
dengan pengaruh Ethylen terhadap tanaman, 
sebab pengaruhnya sering sama, seperti : 
pengaruh Etilen terhadap pembungaan, 
pemasakan buah dan pengguguran daun serta 
buah. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi 
etephon terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman mentimun (Cucumis sativus L.). 
konsentrasi etephon dilakukan untuk 
meningkatkan bunga betina karena hasil panen 
mentimun tergantung dari banyaknya bunga 
betina yang dihasilkan sesuai dengan konsentrasi 
optimal etephon pada tanaman mentimun dan 
memerlukan frekuensi pemberian etephon yang 
tepat sehingga dapat menghasilkan produksi buah 
yang tinggi 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 
Fakultas Pertanian dengan ketinggian + 25 meter 
diatas permukaan laut, mulai awal bulan Januari  
2013 sampai Maret 2013 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah benih Mentimun Varietas Hibrida Magi 
F1 (dapat dilihat pada lampiran 1), Pupuk N, SP-
36, KCL (sebagai pupuk anorganik dengan dosis 
anjuran), Etephon 10 % (Hormon yang diuji), 
insektisida (deltamethrin 2,5 EC), fungisida 
(Mankojeb 80 WP), top soil, kompos, air dan 
bahan-bahan lain yang mendukung dalam 
pelaksanaan penelitian ini sedangkan alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 
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sabit kecil, gembor, polibeg 10 kg, meteran, 
timbangan, tugal, handsprayer, pacak sampel, 
label, tali plastik, ember, pisau, amplop coklat, 
plakat nama, alat tulis dan kalkulator serta 
peralatan lain yang mendukung pelaksanaan 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 
faktor perlakuan, faktor pertama terdiri dari 4 
taraf, yaitu : E1 =  0 ppm, E2 =  150 ppm, E3 =  
300 ppm dan E4 =  450 ppm. Faktor kedua terdiri 
dari 3 Taraf yaitu : W1 =  1x Aplikasi, W2 = 2x 
Aplikasi dan W3 = 3x Aplikasi. Jika sidik ragam 
data nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda 
rataan yaitu uji Duncan dengan taraf 5%. 
Lahan dibersihkan dari gulma, sisa-sisa 
tanaman dan bahan-bahan lain yang dapat 
mengganggu pertumbuhan tanaman dengan 
menggunakan cangkul. Media tanam berupa 
campuran topsoil : kompos dengan perbandingan 
3:1 kedalam polibeg 10 kg, dalam 1 plot terdapat 
4 polibeg. Penanaman dilakukan dengan 
menanam 3 benih kedalam 3 lubang pada 1 
polibeg,  berisi media tanam dengan cara tugal. 
Pemupukan pada mentimun diberikan dengan 
dosis anjuran: 300 kg/ha urea + 150 kg/ha SP-36 
+ 100 kg/ha KCL. Pupuk dasar yang digunakan 
2,9 g/tan urea, 7,51 g/tan TSP dan 6,4 g/tan KCL 
pupuk susulan urea 2,9 g/tan diberikan pada saat 
20 HST. Susulan kedua 2,9 g/tan lagi diberikan 
pada saat tan berumur 40 hari setelah tanam. 
Pupuk dasar diberikan sekaligus pada saat tanam 
dengan tugal ke 4 lubang yang telah disiapkan 
dengan jarak 5 cm dari lubang tanam. Setelah 
pupuk diberikan lubang ditutup kembali dengan 
tanah. Pengaplikasian etephon dilaksanakan pada 
pagi hari, E1 = 0 ppm, E2 = 150 ppm E3 = 300 
ppm dan E4 = 450 ppm dengan frekuensi 1x 
pada umur 15 HST, frekuensi 2x pada umur 15 
dan 20 HST Frekuensi 3x pada umur 15, 20, dan 
25 HST. Penyiraman dilakukan pada pagi dan 
sore hari dan dikondisikan dengan keadaan 
lingkungan dengan kriteria lembab tidak 
tergenang. Dilakukan penjarangan tanaman pada 
umur 1 MST, disisakan  hanya 1 tanaman 
perpolibeg. Taanaman yang ditinggalkan adalah 
tanaman yang baik, sehat, bebas hama penyakit 
dan pertumbuhan yang seragam. Ajir untuk 
tempat merambatnya tanaman mentimun. 
menggunakan ajir tunggal berupa bilah bambu 
agar mudah perawatannya dan dilakukan diluar 
polibeg agar tidak menggangu atau merusak 
perakaran tanaman mentimun. Fungsi ajir adalah 
merambatkan tanaman, memudahkan 
pemeliharaan dan tempat menopang buah yang 
letaknya bergelantungan, panjang ajir kurang 
lebih 2 meter. Penyiangan dilakukan sesuai 
dengan kondisi gulma di lahan. Penyiangan 
dilakukan secara manual yaitu dengan mencabut 
seluruh gulma yang tumbuh di areal pertanaman 
dengan cangkul dan membersihkan gulma-gulma 
di polibeg dengan tangan. penyiangan dilakukan 
bersamaan dengan pemupukan. Pencegahan 
hama dan penyakit dilakukan dengan mekanik 
juga secara kimia dengan menyemprotkan 
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insektisida deltamethrin 2,5 EC dengan 
kosentrasi 2 g/liter air dan fungisida Mankojeb 
80 WP dengan kosentrasi 2 g/liter air dilakukan 
bila ada 10 % gejala serangan. Pemanenan 
dilakukan dengan menggunting tangkai buah, 
adapun ciri-ciri buah mentimun telah siap 
dipanen warna pangkal sampai ujung sudah 
sama, hijau keputih-putihan. Umur mulai panen 
kurang lebih 40 HST, pemanenan dilakukan 
dengan cara memotong tangkai buah dengan 
pisau tajam agar tidak merusak tanaman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
konsentrasi etephon berpengaruh nyata terhadap 
panjang tanaman 4-8 MST, frekuensi aplikasi 
etephon berpengaruh nyata terhadap panjang 
tanaman pada 6-7 MST dan interaksi antara 
konsentrasi etephon dan frekuensi aplikasi 
etephon berpengaruh tidak nyata terhadap 
panjang tanaman. 
 Data rataan panjang tanaman  pada 
perlakuan konsentrasi etephon dan frekuensi 
aplikasi etephon dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan  perlakuan  
konsentrasi etephon pada panjang tanaman  4 
MST ter panjang terdapat  pada  konsentrasi 0 
ppm (E1) (89,27) berbeda tidak nyata terhadap 
panjang tanaman 450 ppm (E4) (85,37), Namun 
E1 berbeda nyata dengan  300 ppm (E3) (62,04), 
dan 150 ppm (E1) (78,95). Pada panjang tanaman 
5 MST ter panjang terdapat pada konsentrasi 0 
ppm (E1) (162,87) berbeda nyata terhadap 
panjang tanaman pada konsentrasi 150 ppm (E2) 
(!49,67), 300 ppm (E3) (112,85) dan 450 ppm 
(E4) (144,90). Pada panjang tanaman 6 MST ter 
panjang pada konsentrasi 0 ppm (E1) (209,94)  
berbeda tidak nyata pada konsentrasi 150 ppm 
(E2) (204,83), namun berbeda nyata pada 
konsentrasi 300 ppm (E3) (156,06) dan 450 ppm 
(E4) (182,72), dan perlakuan frekuensi aplikasi 
etephon pada panjang tanaman 6 MST 
terpanjang pada frekuensi aplikasi 1x aplikasi 
(W1) (206,33) berbeda tidak nyata dengan 
frekuensi aplikasi 2x aplikasi (W2) (200,83) dan 
berbeda nyata pada 3x aplikasi (W3) (169,42). 
Pada panjang tanaman 7 MST terpanjang pada 
konsentrasi 0 ppm (E1) (249,94)  berbeda tidak 
nyata pada konsentrasi  150 ppm (E2) (242,50), 
berbeda nyata pada konsentrasi 300 ppm (E3) 
(242,50) dan 450 ppm (E4) (225,28), frekuensi 
aplikasi pada panjang tanaman 7 MST terpanjang 
terdapat pada 1x aplikasi (W1) (238,21)  berbeda 
tidak nyata pada frekuensi aplikasi 2x aplikasi 
(W2) (236,13) dan berbeda nyata pada 3x 
aplikasi (W3) (214,00). Pada panjang tanaman 8 
MST terpanjang terdapat pada konsentrasi 
etephon 0 ppm  (E1) (309,56) berbeda nyata 
terhadap panjang tanaman pada konsentrasi 150 
ppm (E2) (304,06), 300 ppm (E3) (277,50) dan  
tidak berbeda nyata terhadap konsentrasi 450 
ppm (E4) (315,11). Gejala ini digambarkan 
seperti kurva kuadratik negatif  pada pengamatan 
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minggu ke 4 dan 8 MST, pada pengamatan ini konsentrasi 250 dan 237,5 ppm telah dapat 
menekan pertumbuhan tanaman, 
pengamatan 5, 6 dan 7 MST digambarkan seperti 
kurva kubik menunjukkan pada konsentrasi 335, 
348 dan 350 ppm dapat menekan pertumbuhan  
tanaman, pada konsentrasi 45, 62.5 dan 55 ppm 
merupakan puncak pertumbuhan. Hal ini diduga 
karena pengaplikasian hormon terakhir dilakukan 
pada umur 25 HST sehingga pada saat umur 4 
MST  hormon etephon mulai bekerja dimana 
pada konsentrasi yang tinggi dapat menghambat 
pemanjangan sel. Menurut Rahmawaty (2009) 
semakin tinggi konsentrasi ethepon maka 
panjang tanaman akan semakin pendek. Hal ini 
disebabkan ethepon yang dihasilkan akan 
menghambat pemanjangan sel batang karena 
konsentrasi yang tinggi menghambat kerja auksin 
yang berguna untuk stimulasi pertumbuhan sel. 
Data rataan menunjukkan semakin bertambahnya 
Konsentrasi etephon maka semakin rendah  
tanaman mentimun. 
 
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi etephon dan frekuensi aplikasi etephon terhadap   panjang tanaman 1 - 8 
MST (cm) 
 
 
Pengamatan Etepon 
Frekuensi 
Rataan 
W1= 1x aplikasi W2 = 2x aplikasi W3= 3x aplikasi 
 E1 = O ppm 93,75 78,67 95,38    89,7a 
4 MST E2 = 150 ppm 83,12 83,05 70,68 78,95b 
 E3 = 300 ppm 59,23 80,27 46,63  62,04c 
 E4 = 450 ppm 71,30 83,83 100,98    85,37ab 
 Rataan 76,85 81,45 78,42   
 E1 = O ppm 180,43 156,47 151,72    162,87a 
5 MST E2 = 150 ppm 149,27 170,13 129,60    149,67b 
 E3 = 300 ppm 109,73 144,98 83,83    112,85c 
 E4 = 450 ppm 129,27 146,27 159,17    144,90bc 
 Rataan 142,18 154,46 131,08   
 E1 = O ppm 220,00 212,00 192,00 208,00 
6 MST E2 = 150 ppm 227,17 235,17 181,67 214,67 
 E3 = 300 ppm 187,00 176,50 120,17 161,22 
 E4 = 450 ppm 191,17 179,67 183,83 184,89 
 Rataan 206,33a 200,83ab 169,42c 
  
7 MST 
 
E1 = O ppm 274,00 257,50 226,00 252,50a 
E2 = 150 ppm 255,17 228,67 239,67 241,17ab 
E3 = 300 ppm 224,67 217,67 163,17 201,83c 
E4 = 450 ppm 199,00 240,67 227,17 222,28b 
 Rataan 238,21a 236,13ab 214,00c 
  E1 = O ppm 329,17 303,67 295,83 309,56a 
8 MST E2 = 150 ppm 301,17 314,83 296,17 304,06b 
 E3 = 300 ppm 268,83 307,33 256,33 277,50c 
 E4 = 450 ppm 283,83 318,83 342,67 315,11ab 
 Rataan 295,75 311,17 297,75   
Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada kolom menunjukkan  berbeda nyata 
pada taraf 5 % menurut  uji beda rataan Duncan taraf 5% 
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
konsentrasi etephon berpengaruh nyata terhadap 
jumlah bunga betina 39 dan 51 HST, frekuensi 
aplikasi etephon berpengaruh tidak nyata 
terhadap jumlah bunga betina dan interaksi 
antara konsentrasi etephon dan frekuensi aplikasi 
etephon berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 
bunga betina. 
 Data rataan jumlah bunga betina  pada 
perlakuan konsentrasi etephon dan frekuensi 
aplikasi etephon dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Pengaruh konsentrasi etephon dan frekuensi aplikasi etephon terhadap  jumlah bunga betina 
33 - 60 HST (bunga) 
 
Pengamatan Etepon   Frekuensi Rataan 
  
W1=1x aplikasi W2=2x aplikasi W3=3x aplikasi 
 
 
E1= 0 ppm 2,33 1,50 2,83 2,22c 
39 HST E2= 150 ppm 1,83 3,67 4,17 3,22a 
 
E3= 300 ppm 2,00 2,17 0,33 1,50c 
 
E4= 400 ppm 1,50 3,00 2,67 2,39b 
 
Rataan 1,92 2,58 2,50 
 
 
E1= 0 ppm 2,50 1,83 2,50 2,28c
51 HST E2= 150 ppm 2,83 4,67 8,17          5,22ab          
 
E3= 300 ppm 3,00 3,83 3,67 3,50c 
 
E4= 400 ppm 5,50 4,83 5,83 5,39a 
 
Rataan 3,46 3,79 5,04 
 Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada kolom menunjukkan  berbeda nyata pada 
taraf 5 % menurut  uji beda rataan Duncan taraf 5% 
 
 
Tabel 2 menunjukkan bunga betina 39 
HST tertinggi terdapat pada konsentrasi etephon 
150 ppm (E2) (3,22) berbeda nyata terhadap 
tinggi tanaman pada konsentrasi 0 ppm (E1) dan 
300 ppm (E3) dan 450 ppm (E4). Bunga betina 51 
HST tertinggi terdapat pada konsentrasi etephon 
450 ppm (E4) (5,39) berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan 150 ppm (E2), namun berbeda nyata 
terhadap tinggi tanaman pada konsentrasi 0 ppm 
(E1) dan 300 ppm (E3). Hal ini diduga karena 
hormon etephon dapat meningkatkan jumlah 
bunga betina, persamaan kubik menunjukkan 
pada konsentrasi etephon tertentu dapat 
meningkatkan jumlah bunga betina namun pada 
aplikasi ethepon 340, 351 dan 335 ppm 
pembungaan terhambat sehingga jumlah bunga 
betina menurun, berdasarkan hal-hal tersebut 
diperlukan konsentrasi etephon yang optimal, 
guna meningkatkan produksi mentimun. Menurut         
Davies (1995) pengaruh ethepon terhadap 
pembungaan antara lain ; menginduksi 
pembungaan, anthesis, senesense bunga dan daun 
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kematangan buah serta menginduksi bunga 
betina selain itu ethepon bekerja menekan 
produksi giberalin sehingga bunga betina dapat 
meningkat. Menurut                     Sams dan 
Krueger (1977)  pemberian ethepon akan 
meningkatkan jumlah bunga betina, hal ini 
disebabkan kapasitas fotosintesis pada tanaman 
sehingga tidak dapat menyuplai keseluruh bunga 
jantan yang akan terbentuk. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
konsentrasi etephon berpengaruh nyata terhadap 
jumlah bunga betina yang gugur 42 dan 60 HST, 
frekuensi aplikasi etephon berpengaruh tidak 
nyata terhadap jumlah bunga betina dan interaksi 
antara konsentrasi etephon dan frekuensi aplikasi 
etephon berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 
bunga betina. 
 
Tabel 3.  Pengaruh konsentrasi etephon dan frekuensi aplikasi etephon terhadap   jumlah bunga betina 
yang gugur 42 - 60 HST (bunga) 
 
Pengamatan Etepon   Frekuensi Rataan 
 
 
W1= 1xaplikasi W2=2x aplikasi W3=3x aplikasi 
  E1= 0 ppm 1,00 0,67 1,67       1,11b 
42 HST E2= 150 ppm 1,17 0,83 1,67       1,22a 
 E3= 300 ppm  0,33 0,17 0,00        0,17c 
 E4= 450 ppm 0,67 0,67 0,33         0,56bc 
 Rataan 0,79 0,58 0,92 
  E1= 0 ppm 1,00 0,83 0,33         0,72c 
60 HST E2= 150 ppm 1,50 2,67 2,83         2,33a 
 E3= 300 ppm  0,83 3,33 1,83         2,00b 
 E4= 450 ppm 1,33 1,17 1,67         1,39bc 
 Rataan 1,17 2,00 1,67 
 Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata 
pada  taraf 5 % menurut  uji beda rataan Duncan taraf 5%. 
 
 
Tabel 3  menunjukkan bunga betina yang 
gugur 42 HST tertinggi terdapat pada konsentrasi 
etephon 150 ppm (E2) (1,25) berbeda nyata 
terhadap bunga betina yang gugur pada 
konsentrasi 0 ppm (E1), 300 ppm (E3) dan 450 
ppm (E4). Bunga betina yang gugur 60 HST 
tertinggi terdapat pada konsentrasi etephon 150 
ppm (E2) (2,33) berbeda nyata terhadap bunga 
betina yang gugur pada konsentrasi  0 ppm (E1), 
300 ppm (E3) dan 450 ppm (E4). Hal ini diduga 
pada umur 39-51 HST etephon berpengaruh pada 
jumlah bunga betina sehingga pada umur 42 
terdapat persamaan linear, dengan semakin 
tingginya konsentrasi etephon jumlah bunga 
betina gugur semakin rendah dimana hormon 
etephon juga berfungsi menggugurkan bunga. 
Pada  umur 60 HST etephon berpengaruh kepada 
pengguguran bunga terlihat pada persamaan 
secara kubik yaitu semakin tinggi konsentrasi 
semakin tinggi jumlah bunga yang gugur. 
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Menurut Sams dan Krueger (1977) pemberian 
ethepon akan meningkatkan jumlah bunga betina 
yang gugur, hal ini disebabkan kapasitas 
fotosintesis pada tanaman tidak dapat menyuplai 
keseluruh bunga betina yang terbentuk. Hal ini 
juga sesuai  dengan penelitian Sasmito (2005) 
menyatakan bahwa pemberian ethepon akan 
meningkatkan jumlah bunga betina gugur. 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
konsentrasi etephon berpengaruh nyata terhadap 
rasio bunga betina/bunga jantan pada 
pengamatan 48 HST, frekuensi aplikasi etephon 
berpengaruh tidak nyata terhadap rasio bunga 
betina/bunga jantan dan interaksi antara 
konsentrasi etephon dan frekuensi aplikasi 
etephon berpengaruh tidak nyata terhadap rasio 
bunga betina/bunga jantan. 
 
Tabel 4. Pengaruh konsentrasi etephon dan frekuensi aplikasi etephon terhadap Rasio bunga 
betina/bunga jantan 33-60 HST  
 
Pengamatan Etepon   Frekuensi Rataan 
 
 
W1=1x aplikasi W2=2x aplikasi W3=3x aplikasi 
  E1=0 ppm 0,84 0,76 0,88       0,83d 
48 HST E2=150 ppm 0,99 1,18 0,95       1,04c 
 E3=300 ppm 1,12 0,90 1,54       1,19a 
 E4=450 ppm 1,61 1,13 0,71         1,15ab 
 Rataan 1,14 0,99 1,02 
 Keterangan : Angka-angka  yang diikuti huruf tidak sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata 
pada taraf 5 % menurut  uji beda rataan Duncan taraf 5% 
 
SIMPULAN  
 
 Perlakuan konsentrasi Etephon 
berpengaruh nyata menekan pertumbuhan 
tanaman, meningkatkan jumlah bunga betina, 
jumlah bunga jantan dan mengubah rasio bunga 
betina/bunga jantan tetapi tidak berpengaruh 
terhadap parameter jumlah daun terbentuk, daun 
tinggal jumlah buah persampel dan bobot 
persampel. Perlakuan frekuensi aplikasi 
berpengaruh nyata hanya pada perlakuan panjang 
tanaman. Interaksi perlakuan konsentrasi etephon 
dan frekuensi aplikasi etephon pengaruhnya tidak 
nyata terhadap semua parameter pengamatan.
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